Jurnal Literasiologi Literasi Kita Indonesia

Volume 9 Nomor 4 E-ISSN: 2656-3320 | P-ISSN: 2745-5440
DOI : https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i3

Pembelajaran dengan Model Kooperatif Tipe Student Team Achievement
(STAD) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik
pada Materi SPLDV Kelas VIII SMP Swasta Free Methodist 1 Medan

Jernyta Futri Agustina Hutapea®, Hardi Tambunan?, Tutiarny Naibaho?,
Monica Simanjuntak® Simon M. Panjaitan®, Ruth Mayasari Simanjuntak °

Program Studi Pendidikan Matematika, FakultasKeguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas HKBP
Nommensen Medan, JI. Sutomo No.4A, Perintis, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara
20235
jernyta.hutapea@student.uhn.ac.id

Abstract

This study aims to determine whether there is an effect of learning using the cooperative model
type Student Team Achievement Divisions (STAD) on the ability to understand students'
mathematical concepts in SPLDV material for class VIII SMP Private Free Methodist 1
Medan. From the results of the calculation of the regression analysis, the regression equation
for mathematical communication skills is obtained: Y =-1.65+1.05 X . For the regression
significance test of the ability to understand mathematical concepts, F_count = 1490.19 with a
value of F_Table = 4.13, thus 1490.19> 4.13, then Ho is rejected and Ha is accepted so that the
variable x has a strong and significant influence on variable Y.

The correlation coefficient r = 4.090 means that there is a significant relationship between the
STAD cooperative learning model and the ability to understand mathematical concepts. The
coefficient of determination obtained results are r2 = 61.02%, which means that student
success is influenced by the STAD type cooperative learning model. From the above results it
can be concluded that there is an effect of learning with the STAD type cooperative model on
the ability to understand students' mathematical concepts.

Keywords : STAD Type Cooperative Model, Ability to Understand Mathematical Concepts
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pembelajaran dengan model
kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik pada Materi SPLDV kelas VIII SMP Swasta Free
Methodist 1 Medan. Dari hasil perhitungan analisis regresi diperoleh persamaan regresi untuk
kemampuan komunikasi matematis: ¥ = —1,65 + 1,05 X . Untuk uji keberartian regresi
kemampuan pemahaman konsep matematis diperoleh Fppyng = 1490,19 dengan nilai
Fraper = 4,13 dengan demikian 1490,19 > 4,13 maka Ho ditolak dan H, diterima sehingga
terdapat variabel x mempunyai pengaruh yang kuat dan berarti terhadap variabel Y.

Koefisisen korelasi r = 4,090 artinya ada hubungan cukup signifikan antara model
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis.
Koefisien determinasi diperoleh hasil yaitu r’> =61,02% yang artinya keberhasilan siswa
dipengaruhi oleh model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dari hasil diatas dapat
disimpulkan ada pengaruh pembelaran dengan model kooperatif tipe STAD terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik

Kata kunci: Model Kooperatif Tipe STAD, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
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1.  Pendahuluan Latar Belakang Masalah
Pendidikan sesuatu yang mendasar dan penting yang dimiliki setiap individu dalam

aspek kehidupan .tanpa pendidikan seseorang tidak dapat mengalami perubahan dan
kemajuan.Pendidikan diperoleh melalui upaya pengajaran dan pelatihan yang bersifat
kelembagaan yang diselenggarakan di sekolah.Menurut Dale (1969:49) yaitu :Pendidikan
adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar oleh keluarga, masyarakat atau pemerintah
melalui bimbingan, pengajaran,pembelajarandan pelatihan yang berlangsung baik dilakukan
di sekolah maupun di luar sekolah sepanjang hidup untuk mempersiapkan peserta didik agar
dapat menjalankan perannya dalam lingkungan untuk masyarakat yang akan datang.

Matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern,
memiliki peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan mempromosikan kekuatan pikiran
manusia. Menurut Hudojo (2005:103) “Matematika merupakan suatu ilmu yang
berhubungan menelaah bentuk — bentuk atau strukur yang abstrak dan hubungan diantara hal
— hal itu”. Jadi melalui pelajaran Matematika bertumbuhnya kemampuan yang lebih
bermanfaat untuk mengatasi masalah yang akan dihadapi siswa dimasa depan. Kemampuan
tersebut adalah Kemampuan Konsep Matematis .

Dalam proses pembelajaran, seharusnya guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melihat dan memikirkan gagasan yang diberikan. Pemahaman konsep yang baik dapat
dicapai dengan cara aktif belajar dan mengerjakan soal — soal latihan. Peserta didik dapat
memahami konsep apabila mengerti tentang apa yang dipelajari dan mengutarakan kembali
dengan bahasa sendiri. Untuk itu, pemahaman konsep sebagai dasar dan tahapan dalam
rangkaian pembelajaran matematika. Agar siswa memahami konsep matematika maka
diberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkontruksi konsep matematika, sehingga
siswa tidak hanya dijejali dengan materi matematika abstrak yang membuat siswa sulit untuk
memahami pelajaran matematika.

Situmorang (2014) menyatakan, terlihat dan ditemukan dari hasil UAN 2014. Dari
semua peserta yang tidak lulus sebanyak 24,44%,akibat jatuh dalam mata pelajaran
Matematika sebanyak 7,69%, akibat pelajaran bahasa inggris dan 0,46%akibat mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Penyebab utama rendahnya mutu pendidikan khususnya
matematika dikarenakan rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik yang
menyebabkan sulitnya peserta didik untuk mengkreasikan dirinya dalam menyelesaikan
permasalahan matematika.Dengan rendahnya pemahaman konsep dapat mengakibatkan

prestasi belajar yang rendah.Persoalan matematika, diantaranya memahami konsep,
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memahami masalah, membuat model matematika dan menyelesaikan secara akurat dan
benar.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti akan melakukan penelitian yang
berkaitan dengan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis yang berjudul
“Pembelajaran Dengan Model Kooperatif Tipe Student Teams Achivement Divisions
(STAD) terhadap Kemampuan Konsep Matematis dan pada materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VII1 SMP Swasta Free Methodist 1 Medan

2. Metode Penelitian
2.1. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis Penelitian yang akan digunakan pada peneltian ini yaitu Quasi eksperimen

design yang melihat apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Divisions (STAD) terhadap kemampuan pemahaman konsep Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Treatment PostTest
Eksperimen X @)
Keterangan:

O = Pemberian test akhir (Post-Test)

X = Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

Tipe STAD ( Student Teams Achievement Divisions )
2.2. Populasi dan Sampel
Populasi dalam peneltian ini adalah seluruh peserta didik Kelas VIII SMP Free
Methodist 1 Medan Tahun Ajaran 2023. Pengambilan sampel dari penelitian ini
menggunakan cluster random sampling yang artinya dari seluruh kelas V111 diambil
satu kelas yang menjadi sampel yang ada di SMP Free Methodist 1 Medan

2.3. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Menghitung Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku

Untuk menghitung nilai rata — rata digunakan rumus yaitu :
X = %( Sudjana, 2005 : 67 )

Keterangan :

"X = Mean (rata—rata)

Yx; = Jumlah nilai
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n  =Jumlah sampel

Sedangkan menghitung simpangan baku, rumus yang digunakan yaitu :

z:Xz—(le?)
nyx; . .
Sq = m( Sudjana, 2012:94)

Dimana :

Sda = Standar Deviasi

>X;  =Jumlah nilai

YX%  =Jumlah Kuadarat Nilai

n = Jumlah sampel

b. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji Liliefors untuk mengetahui

apakah data tersebut normal atau tidak. Dengan langkah — langkah sebagai berikut :
a. Mencari bilangan baku dengan rumus :

_Xi-x
Z; ==

X = rata— rata sampel

S = Simpangan baku
b. Menghitung peluang Fiz;y = P (Z <Z; ) dengan menggunakan daftar
distribusi normal baku
¢. Selanjutnya jika menghitung proporsi S,; y dengan rumus :

banyaknyaziz, . _,
i 4

Sezi) = ( Sudjana, 2005:466)

n
d. Menghitung selisih F;)- S(,;), kemudian mengitung harga mutlaknya.
e. Menentukan harga terbesar dari selisih harga mutlak F,;- S(,;) sebagai Lo,
Untuk menerimaa dan menolak distribusi normal data penelitian dapatlah
dibandingkan nilaiL, dengan nilai kritis L yang diambil dari daftar table.

Uji Liliefors dengan taraf signifikan 0.05 dengan criteria pengujian yaitu:
Jika Ly < Lggpe;r mMaka data berasal dari populasi tidak berdistibusi
normal.Sudjana (2005 )

c. Uji Kelinieran
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Untuk mengetahui apakah suatu data linear atau tidak dapat diketahui dengan

2

menghitung Fhiwng dan dibandingkan dengan nilai Fupe. Untuk nilai FhimngzssT—f
E

dengan taraf signifikan: o = 5% (0,05) untuk mencari nilai Fy,emenggunakan tabel F
dengan rumus: Feaper = F-ay k-2,n-k), dengan dk pembilang = (k-2) dk penyebut = (n-
k)

Kaidah pengujian signifikansi:

Jika Fhiwung™>Frapel, Maka H, diterima atau H, ditolak

Fritung<Frabe;, Maka H, ditolak atau H, diterima

Ho : Tidak terdapat hubungan yang linear antara pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Divisions (STAD) terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik.

H, : Terdapat hubungan yang linear antara pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Divisions (STAD) terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik.

1. Menghitung Jumlah Kuadrat
a. Untuk menghitung Jumlah Kuadrat (JKT) dengan rumus

JKT=YY?
b. Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi a ( JK reg 4 ) dengan rumus :

_(r)?
]Kreg a” T,

¢. Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi bla ( /K;¢g (5)q)) dengan rumus :
X Y
(]Kreg (bla)) = :B( Z XY - %)
d. Menghitung Jumlah Kuadrat Residu ( /K;..s) dengan rumus

b
JKres =2 Yiz -JK (Z) ']Krega

e. Menghitung Rata — rata Jumlah Regresi b/a R/ Ky¢4 () dengan rumus :

R]Kreg (@) :]Kreg(bla)
f. Menghitung Rata — Rata Jumlah Kuadrat Residu (R/K,..s) dengan rumus :

_JK
RIK o5 = 2255

g. Menghitung Jumlah Kuadrat Kekeliruan JK (E) dengan rumus :

IK (E)= ¥ (Z 2 (ZZ)2>

h. Menghitung Jumlah Kuadrat Tuna Cocok Pendekatan Linear JK (TC) =
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JKres—IK(E)
2. Koefisien Determinasi
Jika perhitungan koefisien korelasi telah ditentukan maka selanjutnya menentukan
koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X dan

variabel Y Sudjana ( 2012:369) yang dirumuskan dengan:

y2 = bmIXY- GXOEY)]
nyy2-(zv?

X 100%

Dimana :
r? = Koefisien Determinasi
b = Koefisien Regresi
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1. Hasil Penelitian
1. Uji PersyaratanPenelitian Pemahaman Matematis
a. Perhitungan Rata-rata dan Simpangan Baku

Tabel 3. Rata-rata, simpangan baku, dan varians pemahaman matematis

Parameter X Y
Rataan 75 78,36
Varians 69,682 79,265
Simpangan Baku | 8,347 8,903

b. Uji Normalitas
1) Data Hasil Penelitian pada Angket Model Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Divisions (STAD)
Untuk menentukan data normal atau tidak normal digunakan dengan uji
statistic dengan aturan Liliefors. Formulasi Hipotesisnya adalah :
H,, : data berdistribusi normal
H,; : data tidak berdistribusi normal
Dengan Kriteria Pengujian
Terima H, apabila Lpirung < Ltaber
Tolak H, apabila Lpiryng = Liaper
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan aturan Liliefors pada (Lampiran
17) diperoleh harga Lp;tyng = 0,1245 dengan menggunakan tabel uji Liliefors
untuk n = 36 dan taraf signifikan 0,05, maka harga L,p.; Sebesar 0,1454
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Selanjutnya harga Lp;mng dibandingkan dengan harga  Ligpe dan hasil
perbandingannya  Lp;tyng < Legperatau  0,1245< 0,1454  sehingga  dapat
disimpulkan bahwa data hasil observasi berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.
2) Uji Normalitas Posttest Pemahaman Konsep Matematis

Untuk menentukan data normal atau tidak normal digunakan dengan uji
statistic dengan aturan Liliefors. Formulasi hipotesisnya adalah :

H, :data berdistribusi normal

H; : data tidak berdistribusi normal

Dengan Kriteria Pengujian :

Terima H, apabila Lpiryng < Ltaber

Tolak Hy apabila Ly;tyng = Liaper
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan aturan Liliefors pada (Lampiran

18) diperoleh harga Lp;ing = 0,0911 dengan menggunakan tabel uji Liliefors
untuk n = 36 dantaraf signifikan 0,05, maka harga L;qpe;Sebesar 0,1454.
Selanjutnya harga Lpjrng dibandingkan dengan hargal;gpe dan  hasil
perbandingannya Lpirung < Leaper atau 0,0911 < 0,1454  sehingga hipotesis
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa data hasilpost test berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

c. Uji Kelinieran

1) Persamaan Regresi Sederhana

Regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel
mempunyai hubungan yang linier dengan persamaan Y = a + bX. Dari hasil
perhitungan diperoleh :

Persamaan Regresi model pembelajaran kooperatif tipe STAD (X)
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik(Y) pada
(Lampiran 19) diperoleh nilai a sebesar -1,65 dan b sebesar 1,05, sehingga
dapat persamaan regresi pada pengaruh X terhadap Y yaitu, ¥ = -1,65+ 1,05
X. Koefisen b merupakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan
rata — rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan.
Dari persamaan regresi dapat disimpulkan bahwa apabila X bernilai 0 maka
masih dapat diperoleh persamaan Y = -1,65, sehingga dapat diartikan

meskipun nilai rata — rata dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD
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bernilai 0, maka nilai kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
yang diperoleh peserta didik adalah sebesar -1,65. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh model pembelajaran
kooperatif tipe STAD namun juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti
kemampuan peserta didik.

2) Uji Kelinieran Regresi

H, : Terdapat hubungan yang linier antara model pembelajaran kooperatif
Tipe STAD terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
peseta didik.
H, : Tidak terdapat hubungan yang linier antara model pembelajaran
Kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan pemahaman konsep
Matematis peserta didik.

2
Statistik F = Ssz—TEC (Fhitung) dibandingkan dengan Fgp; dengan dkpempiiang

=k -2=8-2 =6 dan dkpenyeputnyq =N —K =36 — 8 =28,

Untuk menguji hipotesis nol, tolak hipotesis regresi linear, jika statistik
Fpitung Untuk tuna cocok yang diperoleh lebih besar dari harga Figpe
menggunakan taraf kesalahan yang dipilih dan dk yang bersesuaian
Dengan kriteria pengujian :

Jika Frityng = Frapeimaka H,, ditolak atau H, diterima.

Sesuai perhitungan yang ada diperoleh kelinearan regresi sebagai berikut :
Untuk kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada Lampiran
22 diperoleh Fyizyng sebesar -2,781 selanjutnya dibandingkan dengan nilai
Fiaper SEbESAr 2,45. Dengan demikian Fpiryng <Fraper atau yaitu -2.781< 2,45
maka H, diterima, sehingga terdapat hubungan yang linear antara model
pembelajaran kooperatif tipe STAD (X) dengan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik (Y) ( Perhitungan terdapat pada lampiran 22 ).
Dengan kata lain variabel X kooperatif tipe STAD dan variabel Y (

kemampuan pemahaman konsep matematis ) memiliki hubungan yang linear.

3). Menghitung Jumlah Kuadrat

Untuk menguji kelinearan dan Hipotesis Regresi, dilakukan dengan uji
regresi sederhana X dan Y. Dari perhitungan analisis varians pada (Lampiran
21) disusun pada Tabel 4.7 berikut :
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Tabel 4.7 Tabel Analisis Varians Untuk Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis
Sumber
varians Dk Jumlah Kuadrat Rata-Rata Kuadrat Fhitung
Total 36 JKT =223831 RKT = 223831 -
Regresi (0) |1 JKrega = 221056,69 | JKyeqq = 221056,69
. UKreg(v/a) §2,..5 = 2712,15

1 g(b/a reg F;=1490,1
Regresi (bla) 271215 1=1490,19
Residu 34 JK,os = 62,16 §52,.s=1,82

6 JK(TC) = —91,64 S%.c = —15,27
Tuna Cocok _ _
Kekeliruan JK(E) = 153,8 F,=—2,781

28 S%; =549

4) Uji Keberartian Regresi

Prosedur uji statistiknya sebagai berikut:
H,: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif

tipe STAD terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.

H,. Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif

tipeSTAD terhadap kemampuan pemahman konsep matematis peserta didik.

Szreg _ ]Kreg(b/a)

Untuk menguji hipotesis nol, dipakai statistik Fpizyng =3 T

Dibandingkan dengan Figpe; dengan dkpempiang = 1 dan dKpenyeputnya =N — 2 =
36 -2 = 34.

Untuk menguji hipotesis nol, kriterianya adalah:
Terima Hy jika Fpitung < Frabel
TOIakHojika Fhitung 2 Ftabel

5) Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan pemahaman konsep

matematis peserta didik dengan menggunakan rumus korelasi product moment.
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Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh koefisien
korelasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD (X) terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis (YY) diperoleh koefisien korelasi atau 7j;tyng
sebesar 0,346.

Berdasarkan tingkat keeratan hubungan maka hubungan variabel X dan
variabel Y dinyatakan memiliki korelasi sedang/cukup atau dengan kata lain
kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang erat satu sama lain. Yang
artinya peningkatan variabel X akan bersamaan dengan meningkatnya variabel
Y.

6) Uji Keberartian Koefisien Korelasi

Pada uji hipotesis pada taraf signifikasi a = 0,05dan n = 36 diperoleh Jika
Thitung < Ttaber Maka terdapat korelasi yang positif antara variabel X (model
pembelajaran kooperatif tipe STAD ) terhadap variabel Y (kemampuan
pemahaman konsep matematis).Jika Thirng > Traper Maka tidak terdapat
korelasi yang positif antara variabel X (model pembelajaran kooperatif
tipeSTAD ) terhadap variabel Y (kemampuan pemahaman konsep matematis).

Pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD (X) terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik (Y) diperoleh ryiwung 4,090 dan rper
= 0,423. Ternyata harga rniwng < laper atau 4,090< 0,423. sehingga harga rniwung
antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap pemahaman konsep

matematis peserta didik cukup signifikan.

7) Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
STAD terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik, maka
dihitung dengan menggunakan koefisien determinasi (pada lampiran 26).
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi pada hubungan X terhadap
Y diperoleh hasil yaitu (r2) = 61,02%. Maka dapat diperoleh besar pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dibantu media pembelajaran
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik adalah
61,02%. Maka dapat disimpulkan 61,02% keberhasilan peserta didik dalam

kemampuan pemahaman konsep matematis dipengaruhi oleh model
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pembelajaran kooperatif tipe dibantu media pembelajaran, sedangkan residunya
sebesar 88,21% dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti.
3.2 Pembahasan

Berdasarkan rata-rata hasil post test peserta didik dari kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
adalah 78,36 dengan skor terendah 62 dan skor tertinggi 100. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik termasuk kategori baik.
Sedangkan untuk angket peserta didik dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
diperoleh rata-rata nya adalah 75 dengan skor terendah 60 hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dilaksanakan dengan baik.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi diperoleh persamaan regresi untuk
kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh persamaan regresinya, yaitu:Y =
—1,65+1,05X. Pada persamaan regresi kemampuan pemahaman konsep matematis
tersebut diperoleh nilai dari koefisien variabel X bertanda positif, yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

Kemudian pada hasil perhitungan koefisien determinasi pada hubungan X terhadap Y
diperoleh r*= 11,79% sedangkan residunya sebesar 88,21% artinya kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik dipengaruhimodel pembelajaran tipe STAD sedangkan
88,21%dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Dari hasil pembahasan tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu
“Terdapat Pembelajaran DenganModel Kooperatif Tipe STAD Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Pada Materi SPLDV kelas VIII SMP
Swasta Free Methodist 1 Medan”.

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan uji hipotesis yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan
“Ada pembelajaran pada model kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) di SMP Swasta Free Methodist 1 Medan”.
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